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Epilog

Pada masa lalu simbol-simbol dalam tradisi keagamaan mampu
membentuk suatu kesalehan sosial sebagai hasil paduan dengan tradisi
Sunda. Islam tampak diterima secara harmonis, tidak lain karena
sinkretismenya dengan kebudayaan Sunda. Dikatakan tampak, karena
begitu fleksibelnya masyarakat lokal menerima berbagai pengaruh, maka
sangat mungkin wajahnya terus berubah digantikan oleh nilai-nilai baru
tanpa mesti meninggalkan nilai lama yang sejatinya harus dipertahankan.
Hal yang mencolok adalah terkait dengan ruang yang sedianya mampu
menjaga nilai-nilai kesalehan masyarakat Sunda. Manusia yang
hakikatnya hidup dalam kelindan simbol-simbol (homo simbolicum) secara
tidak langsung juga merupakan penafsir terhadap lingkungan di mana
mereka hidup dan berada, khususnya dalam memaknai simbol-simbol
yang ada di sekitarnya.

Simbol-simbol itu begitu kuat pesannya di Priangan melalui masjid dan
makam. Keberadaan alun-alun sebagai tempat masyarakat séba
(menghadap) penguasa, berkumpul, dan bermain, ditambah adanya
elemen masjid -selain kantor pemerintahan dan pasar. Alun-alun
merupakan simbol sosio religi di Pulau Jawa yang sudah ada sejak masa
Hindu lalu dilanjutkan pada masa Islam hingga dipertahankan pada masa
kolonial dengan sedikit melakukan penambahan dan penyesuaian.
Perkembangannya juga tidak bisa dipisahkan oleh evolusi budaya
masyarakat yang meliputi norma-norma, pemerintahan, agama, dan
perekonomian. Satu hal yang pasti, tradisi Hindu pun tidak ditanggalkan,
sebagaimana selain kesakralan konsep alun-alun itu sendiri, juga tampak
dari adanya konsep meru (gunung) dalam bentuk atap tumpang masjid di
Pulau Jawa pada umumnya, dan khususnya di Priangan yang rata-rata
berjumlah gasal. Sebagian besar masjid-masjid di Priangan pada masa
lalunya -beberapa masih bertahan sekarang— pun bercirikan begitu.
Konsep meru mencirikan simbol kosmologi alam raya berupa alam atas
(Ilahiah), alam tengah (arwah), dan bawah (kehidupan dunia).

Kosmologi pun menyimbol pada makam-makam di Priangan yang
fungsinya dimaknai sebagai ruang kosmos untuk menjalin komunikasi
dengan Sang Khalik. Komunikasi dapat dijalin melalui orang-orang suci
yang sudah membujur kaku dalam tanah yang diimani sebagai perantara
(wasilah). Sarana-sarana masjid dan makam inilah yang bermuara
menjadi sebuah konsepsi kesalehan sosial. Bagi yang mengimaninya,
nilai-nilai kesalehan itu hanya mungkin dapat diresapi melalui
penziarahan ruang-ruang sakral tersebut.
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